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ABSTRAK { |
I

KETERSEDLIAAN RELATIF NITROGEN DALAM SI1SA TANAMAN PADA BUDIDAYA PADI STUAHZ Penggunaan sisa tanaman
jovg  Jikembalikan ke tanah diharapkan dapar mengurangi pemakaian pupuk bu}[an. Percobaan ini bertujuan
mempelajari penyerapan N yang  berasal dari berbagai jenis sisa tanaman| pada budidaya padi sawah,
tulakukan 31 green house. Perlakuanlgang dicobakan, ysitu 1 jenis sisa ‘gnamar (jerami padi, stover
j4gung. dan kedelai) yang mengandung N dan takaran pupuk urea O, 15, 10, |dan 45 kg N/ha. Percobaan rn
stalah  percopaan faktorial dan dilaksanakan dengan Rancangan Acak Lenpkdp Hasil percobaan sebagual
SeiiRu ¢ vobat werving  dan kandungan N-total pada gabah, jerami dan  ¢4naman padi  Atomita | yang
siperlakukan gengan jerami kedelai cenderung lebih baik daripada yang dipdrlakukan dengan sisa tanaman
2dad. olau|jagung

|
3 |
ABSTRACI 1 |

RELATIVE  AVAILABILITY. OF CROP RESIDUE - N IN RICE CULTIVATION. The uske of plant residues for sJil

amendmert | will veduce the use of chemical fertilizers. The experiment to lstudy the uptake OT N f40m
variaues wlant vesidues by rice crop. Three kind ot piant residues of soyblean labeled ‘with N. Fouu
Yewveds o ong b 1S 30, 45 kg N/NaY were wpplied 1o Allsvial soil ‘rom Pusakanegara. The EHC[uri%l
CRApUC sinet wes  wenducced inoa Tully rag ce design, with piant teairdues) as the main creatment , and
£y Yot as Sub treatment. The cesults obrtatned from this EXPErimen sﬁ;uud that plant'dry weight,| N
VI T f grain, straw, and the winole plant of Atomita l rice treated with soybean straw seens to be

higher tnan those rreated with the straw of rice or corn

PENDAHULUAN Sebagian pupuk yang ditambahkan ke

tanah hilang karé¢na tercuci atau meng-
Untuk mempertahankan swasembada

_ : uap sehingga tidak tersedia bagi tanam-
beras, peningkatan produksi perlu diu- b EE g |

an. Hasil penelifian DE DATTA dkk. ya'g
sahakan secara terus-menerus. Akan te- \ W

, , dikutip oleh SURAJIT dan DE DATTA (q)
tapi, meningkatnya harga pupuk buatan ?

o menunjukkan, balwa ha 30 hingga 40
dikhawatirkan dapat mengganggu usaha dlepar e 58 I

; . ersen dari jumlah upuk a ditle
tersebut. Oleh karena itu, biaya pro- B 1 BUP yang

|
berikan ditemukaﬁ
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duksi perlu ditekan melalui penghemat-

_ , dalam jaringan tgnaman. Selebihnya hi-
an pemakaian pupuk buatan, tetapi pe-

i . lang melalui beébagai proses sebagail-
ningkatan produksi tidak terganggu. ‘ |
. i W d mana disebut di latas. Hasil penelitifF

engurangen penjaxglen pupuk budtan | ida an WILLIAMS dkk. yang dikutip oleh TA-
lam budidaya padi sawah yang tidak di- NAKA (2) menunj%kkan, bahwa penggunal

sertcai n r ni - . i ;
tai {engan penerapan teknik pemu an jeraml yang dimasukkan ke tanah met

pukan yang tepat dikhawatirkan akan me- rupakan salah sdtu usaha yang terbaik

untuk menambah nutrisi tanaman di dalam
|

nurunkan produksi.

tanah. Dari berﬁdgai publikasi dapat

* Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN diketahui, bahwa|lsatu hektar tanaman




ranah, jika jerami padi dibenamkan ke
tanah.

Pengembalian sisa tanaman seperti

T terami padi ke tanah selain berguna

padi yang dipupuk normal dapat mengha-

silkan jerami yang mengandung 45 kg N;

7,5 kg P; 104 kg K; 20 kg Ca; 32 kg Mg;
3 kg Fe; i1 kaMa: dan 235 kg 8i (3).
Hal tersebut memberikan gémbaran ba-

<o

nyaknya hara yang dapat: dikembalikan ke

untuk mengembalikan nutrisi tanaman ju-

ga dapat berfungsi untuk memperbaiki

dan mempertahankan produktivitas tanah

(4). Mengembalikan jerami ke tanah ber-

arti menambah kandungan bahan organik

tanah. Hasil penelitian KAI dan WADA

(5) menunjukkan bahwa rata-rata 70 hi-

ngga 80 persen kebutuhan hara N padi
dipasok oleh bahan organik tanah. Ini
berartl bahwa cadangan bahan organik

tanah harus selalu dipertahankan.

Penelitian ini bertujuan untuk me-

ngetahui berapa banyak hara nitrogen

darl berbagai jenis sisa tanaman dapat
diserap tanaman padi sehingga pemakaian
pupuk kimia dapat dihemat. Informasi
.yang diperoleh diharapkan dapat dipakai
titik tolak

sebagai penelitian-pene-

litian selanjutnya.

BAHAN DAN METODE

Penyiapan Bahan Tanaman Besrtanda

N. Sebelum percobaan berlangsung, ba-
han tanaman yang mengandung 15N diper-
siapkan berikut.

dengan cara sebagal

604

Benih tanaman padi|, jagung, dan kede-

lai masing-masing disemaikan pada

1,0 m dan di-

per-
|

semaian berukuran 1,5 m x
dan K dengan

beri pupuk dasar N, P,

takaran 45 kg N/haJ dan

30 kg Kzo/ha. Pada saat tanaman berumur

empat minggu disemprot larutan pupuk
RS ;
urea bertanda )leang mengandung 20
|
persen ekses atom 35N; takaran pupuk

5N urea lalah 45 kg N/ha disemprotkan

secara bertahap dengan waktu

|
antarpenyemprotan sgtu hari. Ketiga je-

selang

nis tanaman dipaneh pada umur 60 hari
|

lalu dikeringkan dalam oven selama 24

jam pada suhu 70°C| kemudian ditimbang

bobot keringnya lallu digiling halus.

Bahan mengandung ISN ini

tanaman yang

dianalisis wuntuk mengetahui kandungan

N-total 1alah 1,30 persen, 2,22 persen,
2,99 persen dan ekses atom ISN 3,02
persen, 7,83 perseﬁ, dan 3,09 persen
berturut-turut untuk padi, jagung, dan
kedelai.

Pelaksanaan Pﬁ&cobaan. Percobaan

|

ini dilaksanakan mFmakai bak plastik
berukuran panjang FI cm, lebar 21 g¢cm,
dan tinggi 22 cm. Tanah yang dipakai

jenis aluvial kelabh dari Kebun Perco-

baan Pusakanegaraj Tanah diangin-a-

nginkan lalu ditumbuk halus dan dia-
yak

dengan ayakan ﬁang berkisi 2 mm.
|

Tiap-tiap bak diisi|dengan 5 kg tanah.
Pupuk TSP dan KC1 d#berikan sebagai pu-
puk dasar dengan tagaran 45 kg P205/ha
dan 45 kg KZO/hav Tanaman padi Varietas

Atomita | dipakal sg¢bagai tanaman per-




- menyajikan

cobaan dan tiap pot ditanami dengan sa-
tu tanaman yang berumur 21| hari.

Bobot kering limbah tanaman

yang

dipakai dalam percobaan ialah: untuk

tanaman padi 12,5 g/pot setara dengan 5
ton jerami/ha, limbah tanaman jagung
dan kedelai masing-masing 7,5g/pot yang
ba-

ke-

setara dengan 3 ton/ha. Semua

han ini diaduk dengan tanah. Bobot
.ring masing-masing tanaman yang dipa-

kai dalam percobaan ini didasarkan pada

produksi rata-rata jerami dari ta-
naman padi, jagung, dan kedelai per
hektar yang diperoleh petani. Tabel |

karakteristik bahan limbah

tanaman yang digunakan dalam percoba-

an. Analisis N-total dilakukan memakai

metode Kjeldahl, sedangkan analisis ra-

tio IQN/ISN dilakukan wmemakai alat
spektrometer emisi tipe NIA-1 buatan
JASCO.

Takaran pupuk urea yang dipakai
ialah 0, 15, 30, aan 45 kg N/ha, di-
berikan 3 kali, yaitu 1/3 pada saat
tanam, 1/3 pada umur 21 hari, dan /3
pada umur 42 hari. Percobaan ini meru-
pakan percobaan faktorial. Dengan sisa
tanaman sebagai petak utama dan per-
lakuan pemupukan nitrogen sebagai sub-
petak. Tiap perlakuan diulang 4 kali,

“HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis awal tanaman padi,
jagung, dan kedelai yvang digunakan me-
nunjukkan bahwa N yang berasal dari
pupuk, serapan N, dan keefisienan pe-

nggunaan
yang tertinggi, yal
turut 39,13 persen

35,41 persen

but diperkirakan kdrena luas

daun tanaman jagung
da tanaman padi al
pupuk JSN urea yang
tif 1lebih banyak
jagung dan diserap

tanaman.

Ditinjau dari
kandungan N—total,:
nunjukkan kandunga
gi, yaitu 7,17 g N

kg N/ha, kemudian t

sar 56,10 g N/1,5 m2

ha dan terakhir tan
15 m2 setara 23,87
Tabel 2 dan 3 meny
dan kandungan N-to
dak memperlihatkan
(p = 0,05) terhadap
sisa .tanaman sebagé
upun takaran pupuk
nyé menun jukkan ba
tanaman kedelai ¢
hasil gabah lebih ¢t
diberi bahan organ
dungan N-total

bahan

cenderungan lebih t

lakuan
383757

total

dipengaruhi oleh per

pupuk, tanaman jagung

(Tabel

tahaman

organik kede

bahan organi
mg/pot (Tabe

jerami secars

adalah
berturut-
2,39 g N/1,5 m? dan
). Ral

tu secara
terse-

lebih besar daripa-
au kedelai sehingga
disemprotkan rela-

menempel pada daun

masuk dalam jaringan

hasil analisis awal

tanaman kedelai me-
n N-total

I55 m2

terting-
setara 47,80
sebe-
kg N/

aman padi 3,58 g N/

anaman jagung

setara 40,67

kg N/ha (Tabel 1).
ajikan bobot kering
tal pada gabah, ti-

perbedaan yang nyata

pengaruh perlakuan

i bahan organik ma-
urea., Namun, data-

hwa perlakuan sisa

enderung memberikan
inggi daripada yang

Ltk yang lain. Kan-
diberi

ke-

yang
lai menunjukkan
lnggi daripada per-
k yang lain, wyaitu
i

0,05)

1P Kandungan
nyata (p =

lakuan jenis bahan

605
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organik kedelai, yaitu 249,65 mg/pot,
bila dibandingkan dengan perlakuan me-
tanaman padi

nggunakan bahan organik

atau jagung. Hal tersebut diduga kare-
na  bahan tanaman kedelai mungkin le-
bih  mudah melapuk dibandingkan

atau padi. Menurut WIBOWO (6),

dengan

jagung

bahan tanaman dengan kadar N-total yang

tinggl akan mengalami proses pe-
rombakan melepas N tersedia yang cepat
daripada bahan tanaman yang berkadar

N-total rendah. Hasil penelitian terse-
but ' didukung oleh pendapat WIBOWO (6)

bahwa perombakan bahan tanaman

yang
mengandung N-total tinggi akan menambah
jumlah N-tersedia secara terus menerus.

Sebaliknya, bahan tanaman yang mengan-

dung N rendah mula-mula seluruh N
tanaman digunakan untuk proses perom-
bakan, baru kemudian dalam waktu lama

dihasilkan sedikit N-tersedia bagi ta-
naman. Di samping itu, kemungkinan la-
in karena kadar silikat dalam tanaman
padi atau jagung lebih tinggi daripada

tanaman kedelai maka pelapukannya le-

bih sukar. Dugaan tersebut ditopang

oleh  hasil analisis dari kadar N yang
berasal dari bahan organik, jumlah se-
rapan N keefisienan penggunaan N (Tabel
4). Tabel 4 memperlihatkan bahwa N yang
berasal dari sisa tanaman, serapan N
untuk

kedelai

dan keefisienan penggunaan N,

perlakuan dengan sisa tanaman
lebih tinggi daripada perlakuan dengan
sisa jagung (P <

0,05).

tanaman padi atau

Ditinjau dari hasil analisis
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kadar N yang berasal dari sisa tanaman

(Tabel 4), fada gabah dan jeramii untuk

perlakuan dengan sisa tanaman kedelai
|

lebih tinggli daripada dua per?akuan

yang lain, lyaitu berturut-turut| 7,15

persen dan 7,92 persen. Hal serup% ju-
serapgn N.

k?delai

ga terlihat| pada jumlah
Perlakuan dgngan sisa tanaman
menyebabkan | tanaman padi menye%ap N
lebih banyak‘daripada perlakuan %engan

tanamah padi atau jagung. iDalam
I |

sisa
gabah mengandung 24,04 mg N/pot dan
19,67 mg N/plt dalam jerami (Tabel §5).

Keefisienan |penggunaan N yang berasal
|

dari sisa tadgaman, hasil yang terﬁinggi
2

terlihat pada perlakuan dengan | sisa

tanaman kedglai (19,50 persen), |kemu-

dian sisa t4naman padi (14,09 persen)

(Tabel| 6).

tana-

dan jagung (12,72 persen)
Kenyataan inif menunjukkan bahwa N-orga-

nik yang tefrdapat dalam bahan

man kedelai |lebih mudah dirombak | men-

jadi N-tersedia, daripada N-organik

yang terdapat dalam sisa tanaman | padi

atau jagung. Analisis awal menun jukkan
kadar N dari pupuk, serapan pupuk,| dan
efisiensi pehupukan, pada tanaman| ja-
gung adalah fertinggi (Tabel 1).| Hal

ini diduga katena tidak semua N-organik

sisa tanaman | jagung telah melapuk | se-
|

yang meruqakan
|

N-tersedia dar dapat diserap oleh padi.

hingga hanya |sebagian

Hasil analisig sidik ragam dari taqaran

urea menunjukkan perbedaan ‘bqng

bobot keking

pupuk
nyata (P < 0,05), pada

jerami (Tabel] 7), yaitu' makin tirggi




takaran urea yang diberikan, makin ti-

nggi pula bobot kering jerami. Hanya

dalam jerami kadar N yang berasal dari

sisa tanaman menunjukkan  perbedaan

nyata antarperlakuan, yaitu makin ti-

nggl cakaran pupuk urea yang diberikan,
kadar N yang berasal dari sisa tanaman

semakin vendah. Pola tersebut serupa

keefisienan

7).

pada  serapan N dan pe-

ngpunaan N dalam gabah (Tabel Ta~-

karan pupuk nitrvogen yang dianjurkan

untuk ranaman padi sawah sekitar 90-120

kg N/ha. Bila jumlah tersebut selu-

ruhays  akan digantl dengan sisa ta-

naman, maka dibutuhkan jerami padi

13,112 t/hal -

se-
kitar 17,49 t/ha, atau si-
t /ha-

kedelai

Ssa tanaman jagung sebanyak 7,93
10,58 t/ha dan sisa
sebanyak 6,76 t/ha - 9,0]

tanaman

t/ha. Jumlah

tersebut sangat sulit untuk dapat di-

penuhi, karena sisa tanaman padi, ja-

dan kedelai berturut-turut pada

2=3

gung,
umumnya mencapai sekitar 5-7 t/ha,

t/ha, dan 2-3 t/ha. Oleh sebab

160y
dapat dilakukan ialah mengganti

de-

yang

sebagian saja dari pupuk nitrogen

ngan sisa tanaman sehingga pemakaian

pupuk buatan masih tetap diperlukan,

tetapi jumlahnya yang dikurangi. Berapa
banyak sisa masing-masing jenis tanaman
tersebut yang diperlukan

sebagai pe-

ngganti diperlukan

pupuk buatan masih

penelitian lebih terinci.

KESIMPULAN

Hasil~hasil analisis sidik ragam

dan

analisis laboratorium dari

perco-

baan ini dapat ditgrik kesimpulan seba-é

gai berikut.

1. Pemakaian limba
bagai bahan pu
didaya tanaman
t/ha tampaknya
dan berhasil gu

padi

naman at

terlihat pada
serapan N, dan
N vyang berasa
dalam tanaman.
2. Semakin ctinggl
semakin tiﬁggi
lah N-total d
tetapi, keadaa
pada serapan N
nggunaan N yan
tanaman, makin
yang diberikan,
ensi penggunaan

sisa tanaman cef
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Tabel 1. Karakteristik bahan organik yang dipakai dalam percobaan.
Jenis tanaman Bobot kering N-total N-bdo* Serapan N Efis
pupuk ensi
pemu-
puk%n
(g/pot) (%) (mg/pot) (kg/ha) (%)] (mg/pot) (kg/ha) (%)
| l
Padi 12,5 1,8 162,75 5,1 15,10 24,58  3,8% 8,0
Jagung ToB 2,420 166,47 66,67 | 29 1k &5 i 10,43 35,4]
Kedelai 7e8 12599 224,18 89 .67 15,45 34,64 5,54 16,4T
R | LR, el AR i e i b T |
N berasal dari sisa tanaman.
|
|
|
Tabel 2. Bobot kering tanaman padi Atomita I, |
Sisa tanaman Gabah Jerami Tanaman
(g/pot) (g/pot)  (gfpot)
Padi 28,57 47,25 72|82
Jagung 27,67 46,06 73,73
Kedelai 30,89 49,88 80,77
| |
|
|
Tabel 3. Hasil analisis kandungan N-tota) 1
padi Atomita I, '
Sisa tanaman Gabah Jerami Tanaman ‘
|
‘ |
(mg/pot)  (mg/pot) (mg/pot)
Padi 284,72 214,36 498 )58
Jagung 297,9 212,78 510,60
Kedelai 337 .87 249,65 587,123
LSD 5% TN 29,33 72,07
GV. (%) - 18,00 4,69
__i_H__inu_____q__u_______ﬁ_-____“__h____"__u_____-
IN = Tidak Nyata
- = Tidak dihitung
i
|
i 609




H. SIRWANDO

Dasarnya efisiensi waktu. Analisis c¢/n
ratio tidak dilakukan, tetapi yang
Jelas c/n ratio kedelai lebih rendah
davipada c/n ratio padi dan jagung.

MoM MITROSUHARD.IO
Hasil peneliltian ini tampaknya sangat

bagus. Peneliltian ini baru pendahuluan

#tau penelitian  yang sudah mantap ?

Kalau penelitian ini baru pendahuluan,

sardn saya agar penelitian dilanjutkan.

Akan retapi, bila sudah

_dilakukan

mantap agar

pengujian dengan penelitian

lapang dengan areal lebih luas.

H. SIRWANDO

Penelitian ini merupakan penelitian

lanjutan dari penelitian di laboratori-
um. Memang ada rencana untuk diterap-

kan dalam skala lapangan.

WIJANG H. SISWORO

Kembali ke hasil penelitian yang disa-
jikan tentang pengaruh pengembalian si-
sa panen, dampaknya upaya
pemakaian pupuk buatan dari mineralisa-
s1 N jerami sangat kecil kemungkinan-

nya terutama dalam waktu yang rela-

rif eingkat. Bagaimana pendapat Anda ?

mengurangi

H. SIRWANDO
Saya setuju. Dari
bila jumlah
tar 90-120 kg N/h4

but secara

dengan sisa tanamgn,

tanaman  padi yangi
13,12 - 17,49 t/ha,
t/ha, dan kedelai 6
mlah |
Oleh

kukan

ialah

dari takaran pupuk

|
an pupuk buatan masih

keseluﬁuhan

tersebut sangat
sebab itu, ying paik dapat

menggant i

asil penelitian ini,

pupuk jlang dianjurkan seki-

, dan jumlah cterse-

dapat diganti

maka bahan sisa

diperlukan  sckita:

jagung 7,93 10, 58

16 = 9.0 t/ha: Ju-

sulit dipenuhy.
dila-
sebagian saja
, sehingga pemakai-

tetap diperlu-

kan dalam jumlah yahg lebih sedikic.

ASDIRMAN ARIF |:

Mohon

penjelasani
|
efisiensi yang digu

tidak salah yang

persentase pengambihan N, bukan

ensi penggunaan N.
H. SIRWANDO : |

Pengertian efisie%

sini adalah

Jumlah serapan

N

tentang pengertian

Kalau

adalah

nakan.di sini.
dimaksudkan

efisi-
di

si penggunaan N

x 100%

Jumlah N yang diberikan
\

Jadi, bukan hanya

bilan N, melainkan

naan N yang

bahan organik (sisa

berasal

persentase pengam-—

efisiensi penggu-
dari pelapukan

tanaman) .
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